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I. PENDAHULUAN 

Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan salah satu bentuk 

implementasi pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh mahasiswa 

PTKIN Se-Indonesia yang disatukan dalam KKN Nusanatar sebagai bagian 

dari Tri Dharma Perguruan Tinggi. KKN tidak hanya bertujuan untuk 

mendekatkan mahasiswa dengan realitas sosial masyarakat, tetapi juga menjadi 

sarana transfer ilmu dan penguatan nilai-nilai kebaikan. 

Desa yang menjadi lokasi pengabdian masih menghadapi berbagai 

persoalan, mulai dari rendahnya kesadaran lingkungan, kurang optimalnya 

peran tempat ibadah sebagai pusat pembinaan umat, hingga maraknya 

pengaruh negatif yang menyasar generasi muda seperti pergaulan bebas dan 

edikusi penipuan digital. Masalah tersebut menjadi alasan utama perlunya 

program terpadu dan partisipatif yang menyasar semua elemen masyarakat. 

Dengan dasar tersebut, kami mengangkat program bertajuk “Desa 

Harmoni, Bersih, dan Bersinar” sebagai upaya kolektif untuk memperkuat 

kesadaran masyarakat dalam aspek sosial, keagamaan, dan lingkungan. 

Program ini dirancang secara partisipatif dan berbasis kebutuhan masyarakat 

lokal. 

II. GAMBARAN UMUM LOKASI 

Lokasi pengabdian kami merupakan sebuah padukuhan yang terletak di 

kawasan Banjararum, kalibawang. Padukuhan ini memiliki potensi sumber 

daya manusia yang cukup besar, terdiri dari masyarakat yang sebagian besar 

bekerja sebagai petani dan buruh harian. 

Dari hasil observasi awal, ditemukan beberapa permasalahan utama, 

seperti terbebannya masyarakat terkait temapat pembuangan akhir, yang 

Dimana masayarakat tiap bulannya harus mengeluarkan Rp. 50,000/ perbulan 

dan belum adanya pemilahan sampah rumah tangga, rendahnya partisipasi 

masyarakat dalam merawat tempat ibadah, serta kurangnya edukasi terhadap 

isu sosial kekinian seperti pergaulan bebas dan bahaya narkoba. 



 

Dengan pendekatan Asset Based Community Development (ABCD), 

kami mencoba mengidentifikasi kekuatan lokal yang ada seperti semangat 

gotong royong, sumber daya alam, pemuda karang taruna, dan tokoh 

masyarakat. Aset-aset ini akan dioptimalkan dalam pelaksanaan program. 

III. RINCIAN KEGIATAN 

A. Program Unggulan 

1. Desa Ramah Sampah 

Program ini bertujuan untuk membangun kesadaran 

masyarakat dalam mengelola sampah rumah tangga. Kegiatan 

utamanya berupa pelatihan pemilahan sampah yang akan difasilitasi 

oleh tim KKN bersama narasumber dari pihak dinas lingkungan hidup 

(jika memungkinkan). Penanggung jawab program adalah Ruby dan 

Abin. 

2. Desa Harmoni 

Program ini memfokuskan pada penguatan nilai religius dan 

pemanfaatan mushola sebagai pusat ibadah dan kegiatan sosial. 

Kegiatan meliputi: 

a) Pemasangan plank mushola dan sajadah imam 

b) Memakmurkan musholla (adzan, dan kegiatan aksi bersih 

musholla) 

c) Kegiatan belajar mengajar TPA sebagai kegiatan rutin anak-anak 

setiap sore 

3. Desa Bersinar (Bersih Narkoba dan Pergaulan Bebas) 

Program ini merupakan bentuk edukasi sosial kepada peserta 

didik yang berada di sekolah menengah atas negeri 1 kalibawang 

mengenai bahaya pergaulan bebas, seks bebas, dan narkoba. 

Sosialisasi dilakukan dalam bentuk penyuluhan, diskusi kelompok, 

dan media kreatif. 



 

 

 

 

B. Program Penunjang 

Selain program utama, juga menyiapkan program pendukung, yaitu: 

1. Sosialisasi terkait bahaya judi online dan penipuan digital 

merupakan bentuk edikusi kepada masayarakat setempat 

2. Pembuatan profil padukuhan ngipikrejo 1 

3. Pembuatan plang lokasi penting dengan menysishkan nilai-nilai 

moral, spriritual, dan budaya. 

4. Pembuatan Denah wilayah padukuhan ngipikrejo 1 

IV. SASARAN KEGIATAN 

Sasaran dari program ini adalah masyarakat desa secara umum, 

khususnya anak-anak, remaja, ibu rumah tangga, dan tokoh agama. Kami juga 

melibatkan peserta didiki SMAN 1 Kalibawang, tokoh masyarakat dan 

karang taruna sebagai mitra pelaksana agar program ini dapat berlangsung 

secara kolaboratif dan berkelanjutan. 

V. KEBUTUHAN SUMBER DAYA 

Dalam pelaksanaan program, kami membutuhkan berbagai sumber 

daya, baik manusia maupun non-manusia. Sumber daya manusia melibatkan 

seluruh anggota tim KKN, masyarakat lokal, serta narasumber dari pihak 

terkait. Sarana dan prasarana yang dibutuhkan meliputi alat tulis, alat 

kebersihan, perlengkapan mushola, dan media presentasi. Kami juga akan 

mengandalkan dukungan dari tokoh masyarakat dan stakeholder lokal. 

VI. RENCANA ANGGARAN 
 

NO URAIAN JUMLAH 

1 Desa Ramah Sampah Rp 1.000,000 

2 Desa Harmoni Rp 1.500,000 

3 Desa Bersinar Rp 300,000 

TOTAL Rp 3.800,000 



 

VII. PENUTUP 

aspek religius, sosial, maupun lingkungan. Kami siap menerima 

arahan, evaluasi, dan bimbingan dari Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) 

demi kesuksesan dan keberlanjutan program ini. 


